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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel

Tabel 1la. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 20% dengan Lama Perendaman 1 jam

EDM 20% dan LP 1 Jam
Pengamatan

Ul u2 U3
1 hst 0 0 0
2 hst 0 0 0
3 hst 0 0 0
4 hst 0 0 5
5 hst 6 5 2
6 hst 3 4 2
7 hst 3 3 2
8 hst 0 0 0
9 hst 0 0 0
10 hst 0 0 0
11 hst 0 0 0
12 hst 0 0 0
13 hst 0 0 0
14 hst 0 0 0
Total 12 12 11

Tabel 1b. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 20% dengan Lama Perendaman 2 jam

EDM 20% dan LP 2 Jam
Pengamatan
Ul U2 u3
1 hst 0 0 0
2 hst 0 0 0
3 hst 0 0 0
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Tabel 1c. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 20% dengan Lama Perendaman 3 jam

Pengamatan

EDM 20% dan LP 3 Jam

Ul

U2

U3

1 hst

2 hst

3 hst

4 hst

5 hst

6 hst

7 hst

8 hst

9 hst

10 hst

11 hst

12 hst

13 hst
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14 hst 0 0 0

Total 13 9 10

Tabel 1d. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 40% dengan Lama Perendaman 1 jam

EDM 40% dan LP 1 Jam

Pengamatan
U2 U3

C
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1 hst

2 hst

3 hst

4 hst

5 hst

6 hst

7 hst

8 hst

9 hst
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Tabel le. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 40% dengan Lama Perendaman 2 jam

EDM 40% dan LP 2 Jam
Pengamatan
Ul U2 U3
1 hst 0 0 0
2 hst 0 0 0
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Tabel 1f. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 40% dengan Lama Perendaman 3 jam

Pengamatan

EDM 40% dan LP 3 Jam

Ul

U2

U3

1 hst

2 hst

3 hst

4 hst

5 hst

6 hst

7 hst

8 hst

9 hst

10 hst

11 hst

12 hst
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13 hst 0 0 0

14 hst 0 0 0

Total 13 12 11

Tabel 1g. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak
Daun Mint 60% dengan Lama Perendaman 1 jam

EDM 60% dan LP 1 Jam
Pengamatan

Ul u2 U3
1 hst 0 0 0
2 hst 0 0 0
3 hst 0 0 0
4 hst 0 0 0
5 hst 5 3 3
6 hst 4 2 3
7 hst 0 0 3
8 hst 0 2 0
9 hst 0 0 0
10 hst 0 0 0
11 hst 0 0 0
12 hst 0 0 0
13 hst 0 0 0
14 hst 0 0 0
Total 9 7 9

Tabel 1h. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 60% dengan Lama Perendaman 2 jam

EDM 60% dan LP 2 Jam
Pengamatan
Ul uz2 u3
1 hst 0 0 0
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Tabel 1i. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Ekstrak

Daun Mint 60% dengan Lama Perendaman 3 jam

Pengamatan

EDM 60% dan LP 3 Jam
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Tabel 1j. Pengamatan Kecambah Normal Setiap Ulangan pada Perlakuan Kontrol

(Tanpa Perendaman Ekstrak Daun Mint)

Pengamatan

Kontrol

C
[N
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U3

1 hst

2 hst

3 hst

4 hst

5 hst

6 hst

7 hst

8 hst

9 hst
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Tabel 2a. Nilai Daya Kecambah Semua Perlakuan pada Setiap Ulangan

DAYA KECAMBAH

Perlakuan (%)
Ul U2 U3
EDM 20% DAN LP 1 JAM 60 60 55
EDM 20% DAN LP 2 JAM 50 50 50
EDM 20% DAN LP 3 JAM 65 45 50
EDM 40% DAN LP 1 JAM 75 80 65
EDM 40% DAN LP 2 JAM 70 65 65
EDM 40% DAN LP 3 JAM 65 60 55
EDM 60% DAN LP 1 JAM 45 35 45
EDM 60% DAN LP 2 JAM 45 35 35
EDM 60% DAN LP 3 JAM 40 40 30
KONTROL 20 15 30
TOTAL 535 485 480

Tabel 2b. Nilai Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Nilai Daya Kecambah

Ftab
SK DB JK KT Fhit notasi
0.05 0.01
Perlakuan 9 6566.666667 | 729.6296296 | 19.8989899 | 2.392814 | 3.456676 | **
Galat 20 | 733.3333333 | 36.66666667
Total 29 7300

Tabel 3a. Nilai Indeks Vigor Semua Perlakuan pada Setiap Ulangan

Indeks Vigor
Perlakuan
ul uz2 u3
EDM 20% DAN LP 1 JAM 2.12 2.09 2.26
EDM 20% DAN LP 2 JAM 1.64 15 1.81
EDM 20% DAN LP 3 JAM 2.2 1.3 1.72
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EDM 40% DAN LP 1 JAM 2.19 2.51 1.93
EDM 40% DAN LP 2 JAM 2.15 2.25 1.98
EDM 40% DAN LP 3 JAM 1.96 1.89 1.89
EDM 60% DAN LP 1 JAM 1.66 1.18 1.52
EDM 60% DAN LP 2 JAM 1.58 1.15 1.05
EDM 60% DAN LP 3 JAM 1.5 1.34 1.07
KONTROL 0.55 0.5 0.93
total 1755 | 1571 | 16.16

Tabel 3b. Nilai Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai Indeks Vigor

SK DB JK KT Fhit Fab notasi
0.05 0.01

perlakua 6.49785 | 0.72198 | 12.3931

n 9 3 4 5 2.39 3.45 | **
1.16513 | 0.05825

Galat 20 3 7
7.66298

Total 29 7

Tabel 4a. Nilai Kecepatan Berkecambah Semua Perlakuan pada Setiap Ulangan

Perlakuan Kecepatan Berkecambah
ul u2 u3

EDM 20% DAN LP 1 JAM | 10.64 | 10.47 11.27
EDM 20% DAN LP 2 JAM | 7.58 6.9 9.04
EDM 20% DAN LP 3JAM | 9.75 4.64 8.64
EDM 40% DAN LP 1 JAM | 8.44 | 10.07 7.85
EDM 40% DAN LP 2 JAM | 9.02 | 10.64 9.28
EDM 40% DAN LP 3JAM | 8.57 7.58 9.47
EDM 60% DAN LP 1JAM | 8.33 4.66 7.64
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EDM 60% DAN LP 2 JAM | 7.92 5.75 4.04
EDM 60% DAN LP 3 JAM 7.5 6.08 5.37
KONTROL 2.14 2.5 4.04
Total 79.89 | 69.29 | 76.64

Tabel 4b. Nilai Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai Kecepatan

Berkecambah
) Ftab _
SK DB JK KT Fhit notasi
0.05 0.01
perlakua 131.670 | 14.6300 | 6.85237
9 2.39 3.45 falad
n 7 7 5
42.7007 | 2.13503
Galat 20
3 7
174.371
Total 29 s
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Lampiran 2. Gambar
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Gambar 1. Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar)

Gambar 2. Sampel Penyakit Busuk Batang pada Tanaman Likuanyu

43



Gambar 4. Pemurnian Isolat Cendawan Penyebab Penyakit Busuk Batang pada

Tanaman Likuanyu

Gambar 5. (a) Isolat Murni hari ke-2 setelah tanam ; (b) Isolat Murni hari ke-5
setelah tanam; dan (c) Terdapat Sklerotia pada hari ke-12 setelah tanam
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Gambar 8. Perendaman Ekstrak Daun Mint pada konsentrasi 20%, 40% dan 60%
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Gambar 9. Inokulasi Cendawan Sclerotium rolfsii pada Media Tanam

Gambar 10. Pertumbuhan Semai Tanaman Cabai pada Hari ke-11 setelah tanam
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Gambar 11. Pengamatan pada Hari ke-14 setelah tanam
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N SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

: 109/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2015

DESKRIPSI CABAI VARIETAS

CF 325

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah muda

Wama buah tua

Tebal kulit buah

Rasa buah

Bentuk biji

Wamna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Daya simpan buah pada suhu 25 - 30°C
Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia

Peneliti

2

Dalam negeri

CF 2654 x CF 2217
Hibrida

94,25 — 96,50 cm
Membulat

1,05 -1,45¢cm

Hijau (RHS 137 C)
Lanceolate

Panjang 10,90 — 11,03 cm;
Lebar 4,83 — 5,05 cm.
Hijau (RHS 137 C)
Seperti bintang

Hijau terang (RHS 141 D)

Putih (RHS 155 D)

Kuning (RHS 4 A)

Ungu gelap (RHS 83 A)

24 — 26 hari setelah tanam

58 — 62 hari setelah tanam

Silindris memanjang

Panjang 5,85 -6,15 cm;

Diameter 0,75 — 0,80 cm.

Kuning hijau (RHS 149 D)

Merah (RHS 45 A)

0,80 - 0,93 mm

Pedas

Bulat pipih

Oranye kuning gelap (RHS 20 B)
3,51 - 3,69 gram

1,85 - 1,93 gram

303 — 483 buah

0,83 - 0,96 kg

6 — 7 hari setelah panen

9,41 — 14,69 ton

32.000 tanaman

112,4 - 118,3 gram

Antosianin pada pangkal bunga
kuat, warna buah muda kuning hijau
(RHS 149 D), wama benang sari
ungu gelap (RHS 83 A), permukaan
buah bergelombang rapat.

Umur panen genjah, buah lebat, dan
produktivitas tinggi.

Sesuai di dataran rendah

PT. Benih Citra Asia
Aris Munandar, SP., MP
Darmawan Faiz

Firjon Zundan S, SP;
Baiatur Ridwan, SP.

An MENTERI PERTANIAN

DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,

SPUDNIK SUJONO KAMINO

Gambar 12. Deksripsi Varietas Teratas F1 sebagai Varietas Uji
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